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ABSTRACT
Indonesia is a country with diverse ethnicities, races, cultures, and religions. The diversity of the Indonesian nation is often misunderstood as a difference by Indonesian society. Therefore, the last few years have witnessed various conflicts, one of which is related to religious intolerance among students that occurs in schools. Therefore, the active role of educators is very necessary to resolve these conflicts. The purpose of this study was to determine the role of Catholic Religious Education teachers' role models in cultivating an attitude of religious tolerance among students at SMPK Phaladhya. The research method used was descriptive qualitative. Qualitative descriptive research can help gain a deeper understanding of the phenomenon studied and contribute to the development of more accurate theories. The findings indicate that the role of Catholic Religious Education teachers' role models in cultivating an attitude of religious tolerance among students at SMPK Phaladhya is very good. However, it was found that some students did not understand and comprehend the importance of living a tolerant life, resulting in frequent conflicts of religious intolerance between students. This study was conducted because of the occurrence of these conflicts of intolerance. The novelty in this research is that this research is more specific to PAK teachers as role models in the context of junior high Catholic schools, where the challenges of religious learning have different characteristics from other religion-based schools and this research integrates the role model of a Catholic Religious Education teacher in cultivating an attitude of religious tolerance in students.
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ABSTRAK
Indonesia adalah negara yang memiliki berbagai macam suku, ras, budaya dan agama. Keragamaan bangsa Indonesia sering disalah arti sebagai suatu perbedaan oleh masyarakat Indonesia. Sehingga beberapa tahun terakhir telah menyaksikan berbagai macam konflik salah satunya terkait intoleransi beragama antar para pelajar yang terjadi di sekolah. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan peran aktif dari para pendidik untuk mengatasi konflik yang terjadi. Tujuan dilaklukan penelitian ini untuk mengetahuhi peran keteladanan guru PAK dalam membudayakan sikap toleransi beragama dalam diri peserta didik di SMPK Phaladhya Waiwerang.  Metode  penelitian yang digunakan yakni deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif dapat membantu untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena yang diteliti serta memberikan kontribusi pada pengembangan teori yang lebih akurat. Hasil temuan menunjukan bahwa peran keteladanan guru Pendidikan Agama Katolik dalam membudayakan sikap toleransi beragama dalam diri peserta didik di SMPK Phaladhya sudah sangat baik. Namun ditemukan ada sebagian peserta didik yang belum mengerti dan memhamai dengan baik mengenai pentingnya hidup bertoleransi, sehingga sering terjadi konflik intoleransi beragama antar peserta didik. Penelitian ini dilakukan karena ada konflik intoleransi yang terjadi. Kebaruan dalam penelitian ini yakni penelitian ini lebih spesifik pada guru PAK sebagai teladan dalam konteks sekolah Katolik menengah pertama, dimana tantangan pembelajaran agama memiliki karakteristik yang berbeda dengan sekolah berbasis agama lainnya dan penelitian ini mengintegrasikan keteladanan seorang guru Pendidikan Agama Katolik dalam membudayakan sikap toleransi beragama dalam diri peserta didik.
Kata Kunci: Ketaladanan Guru, Pendidikan Agama Katolik, Sikap Toleransi Beragama
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A.	Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara yang beraneka ragam suku, ras, budaya, dan agama. Beragam kekayaan yang dimiliki Indonesia mempunyai potensi yang besar menjadi contoh global dalam membangun persatuan dan keharmonisan di tengah perbedaan (Indah, 2023:22-30). Indeks Kerukunan Umat Beragama (KUB) di Indonesia menunjukkan tren positif dalam tiga tahun terakhir. Pada tahun 2022, indeks KUB sebesar 73,09, lalu meningkat menjadi 76,02 pada tahun 2023, dan mencapai 76,47 pada tahun 2024 (Barjah, 2024). Wakil Menteri Agama Saiful Rahmat Dasuki, menyatakan bahwa peningkatan ini mencerminkan makin meningkatnya toleransi antar umat beragama di Indonesia (Barjah, 2024). Faktor yang memengaruhi peningkatan ini adalah upaya Kementerian Agama dalam menyosialisasikan dan melaksanakan penguatan moderasi beragama melalui berbagai program dan kegiatan (Barjah, 2024). Meski demikian, perlu adanya perbaikan lebih lanjut dalam hidup berdampingan, karena acapkali terjadi konflik atas nama agama yang disalah arti sebagai suatu perbedaan oleh masyarakat Indonesia.
Konflik sosial yang bernuansa agama seperti perusakan rumah ibadah, tindakan terorisme, perilaku tindakan kekerasan dan juga menghujat atas nama agama sering kali menghiasi dinding media sosial masyarakat seperti konflik berdarah di Indonesia, yakni Poso, Ambon, Tolikara, Lampung (Maknun et al., 2023:3). Ironisnya, pelaku kekerasan tidak hanya berasal dari masyarakat umum, tapi juga dari kalangan orang tua, pelajar, dan guru (Batubara et al., 2024:145-160). 
Kekerasan atas nama agama ditemukan di sekolah beraneka macam baik itu kekerasan fisik maupun verbal yang mengakibatkan ketidakharmonisan peserta didik dalam hidup berdampingan antar agama dalam lingkungan sekolah. Oleh karena itu, diharapkan lembaga pendidikan di suatu sekolah dapat berperan aktif dalam memberikan pemahaman yang benar kepada para pelajar di lembaga pendidikan terkait dengan pentingnya hidup dalam  keharmonisan di tengah keberagaman tersebut. 
Pendidikan adalah penciptaan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan anak menjadi individu yang berkarakter, memiliki kekuatan spiritual dan keagamaan, pengendalian diri, akhlak mulia, serta cerdas dan terampil (Rahman et al., 2022:1-8). Pendidikan sangat membantu anak dalam proses pembentukan pola pikir dan tumbuh kembang anak itu sendiri yakni dalam hal moral, sikap, etika, budi pekerti, akhlak mulia serta kemampuan keterampilan pengembangan lainnya. Semua hal ini akan dirasakan apabila seorang anak dapat berkembang dengan baik, merasa nyaman dan bahagia di sekolah. Rasa nyaman dan bahagia akan tercipta apabila masyarakat di lingkungan sekolah saling menghargai dan menghormati satu sama lain. Sikap saling menghargai masih kurang di lingkungan masyarakat maka dari itu perlunya diterapkan sikap toleransi agar setiap kita bisa saling menghargai dalam menciptakan perdamaian.
Dunia pendidikan di Indonesia beberapa tahun terakhir telah menyaksikan konflik intoleransi, diskriminasi dan juga kekerasan terkait perbedaan agama, suku, budaya (Indah, 2023:22-30). Konflik yang paling mencolok yakni konflik atas nama agama yang terjadi di sekolah-sekolah. Konflik atas nama agama tersebut tidak hanya terjadi di kota-kota besar tetapi juga di daerah-daerah terpencil, termasuk NTT, khususnya di salah satu sekolah di Flores Timur yakni SMA Swasta Ile Boleng masih terjadi  kekerasan verbal yakni, bullying, tidak saling menghormati antarsesama dan saling mengejek teman yang berbeda agama, hal ini diakibatkan kurang optimalnya pihak sekolah dalam melaksanakan program atau kegiatan keagamaan yang menyebabkan warga sekolah belum sadar akan sikap menghormati atau menghargai antar sesama (Sogen dan Keban, 2022:76-85). 
Konflik tersebut lahir karena adanya sikap atau aksi tidak terpuji dari para pelajar seperti ekstremisme, fundamentalisme, radikalisme, dan terorisme. Oleh sebab itu, perlu adanya sikap untuk saling peduli satu sama lain yang yang memiliki perbedaan. Perbedaan yang ada harus dilihat sebagai sebuah keniscayaan dalam hidup berbangsa dan bernegara sebab di dalam agama mengandung nilai-nilai kebenaran. Setiap agama yang ada di muka bumi tidak mengajarkan jalan yang salah bagi umatnya. Ajaran agama mengarahkan dan menghendaki agar setiap pemeluk agama mengedepankan keharmonisan, kedamaian, kerukunan, menghormati dan menghargai satu sama lain dan menjunjung tinggi budaya toleransi dalam hidup bersama. 
Pendidikan di lingkungan sekolah berperan penting dalam membangun toleransi (Indah, 2023:22-30) yang bertujuan menyudahi konflik yang terjadi dan menciptakan perdamaian. Oleh karena itu, pendidikan di lingkungan sekolah perlu melakukan tindakan pencegahan dalam mengakhiri konflik untuk menciptakan perdamaian. Perdamaian ini juga sebagaimana terlihat dalam diskusi Katolik dan Islam melalui dokumen Abu Dhabi, yang menyuarakan bahwa perdamaian berarti keharmonisan, keamananan dan kenyamanan bagi semua individu (Harun, 2019: 4). 
Dokumen Abu Dhabi merupakan dokumen yang menyuarakan tentang Document on Fraternity for World Peace and Living Together (Persaudaraan Manusia untuk Perdamaian Dunia dan Hidup Beragama), dokumen ini di tandatangani oleh Paus Fransiskus dengan Iman Al-Azhar Sheikah Ahmad el-Tayeb di Uni Emirat Arab (UEA) pada tanggal 4 Februari 2019, paus Fransiskus menegaskan bahwa : “iman kepada Allah mempersatukan dan tidak memecah belah. iman itu mendekatkan kita, kendatipun ada berbagai macam perbedaan, dan menjauhkan kita dari permusuhan dan kebencian” (Harun, 2019:4). Seruan ini menghendaki agar setiap umat manusia di dunia mengedepankan kehidupan yang harmonis tanpa adanya konflik.
Oleh karena itu, perlu adanya pendidikan toleransi di dalam lembaga pendidikan serta peran aktif dari para pendidik yakni guru dalam membantu memberikan pemahaman mengenai pentingnya budaya hidup bertoleransi antar umat beragama kepada peserta didik, dengan tujuan memampukan peserta didik untuk mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hidup bertoleransi merupakan sikap saling menghargai dan menghormati perbedaan agar terciptanya kerukunan sehingga tidak adalagi munculnya persoalan yang mendasari perbedaan. 
Toleransi merupakan elemen kunci bagi kehidupan harmonis diantara umat manusia. Pada hakikatnya, toleransi mencangkup rasa hormat, penerimaan, dan pemahaman yang mendalam terhadap keberagaman budaya, agama, perbedaan pendapat, semua bentuk ucapan dan semua ekspresi pribadi manusia (Shou et al., 2024:369-378). Pentingnya memahami toleransi antar umat beragama. Dikarenakan toleransi mampu menuntun individu untuk membangun keharmonisan menghadapi segala keberagaman (Husna et al., 2022-1-8). Keberagaman sangat penting untuk diterapkan dalam kehidupan individu, khususnya bagi para peserta didik, yang mana hal ini akan memberikan dampak yang besar ketika dalam lingkungan hidupnya terdapat berbagai keberagaman budaya dan agama, dan masih banyak hal lainnya dimana sebagai makhluk sosial kita saling membutuhkan satu sama lain. 
Pendidikan dalam konteks lingkungan inklusif mendorong pertumbuhan intelektual dan sosial peserta didik, untuk menjadi anggota masyarakat yang kuat dan memberikan kontribusi positif dalam masyarakat yang beragam budaya. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan yang berfokus pada nilai-nilai toleransi tidak hanya untuk menjaga kehidupan yang harmoni di sekolah, tetapi juga membentuk dasar yang kokoh untuk menghargai keberagaman budaya dan agama di Indonesia. 
[bookmark: _Hlk198288269]Berkaitan dengan konflik agama yang sering terjadi di dunia pendidikan ditemukan bahwa bukan hanya sekolah-sekolah yang berlandasan umum namun sekolah yang berkarakteristik khusus juga sering di temukan konflik.  Observasi yang dilakukan di salah satu sekolah yang bernuansa Katolik yakni SMPK Phaladya Waiwerang ditemukan adanya sikap intoleransi yang dilakukan oleh peserta didik yang berbeda keyakinan. Walaupun bernuansa atau berkarakteristik khusus Katolik namun lembaga tersebut membuka diri untuk menerima siapa saja yang ingin melanjutkan pendidikannya di lembaga tersebut. Terkait dengan hasil observasi yang yang di lakukan di lapangan dan didukung dengan data wawancara yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Katolik (PAK) di SMPK Phaladhya Waiwerang, mengatakan bahwa adanya aksi yang dilakukan oleh peserta didik terkait ketidaksukaan terhadap doa dari keyakinan agama lain, masih ada peserta didik yang cenderung memisahkan diri berdasarkan latar belakang agama; mengolok sikap berdoa sesama yang berbeda keyakinan dan membanding-bandingkan keyakinan agamanya dengan agama lain. Masalah intoleransi ini sering menimbulkan perkelahian antar peserta didik yang berbeda agama. 
Konflik atas nama agama yang terjadi tersebut jika terus dibiarkan akan menjadi besar dan dianggap oleh peserta didik sebagai suatu kebiasaan yang harus dilakukan. Perselisihan terkait perbedaan agama tersebut perlu ditindaklanjuti oleh lembaga pendidikan untuk menghindari perpecahan agar terciptanya perdamaian. 
Terkait dengan hal itu, maka sangat diperlukan solusi yang tepat untuk mengakhiri sikap hidup yang tidak intoleran ini. Salah satunya adalah peran dari seorang guru khususnya guru Pendidikan Agama Katolik (PAK) agar membantu menciptakan sikap toleransi antar peserta didik untuk menyudahi konflik yang terjadi. Peran seorang guru PAK dapat membantu mengarahkan dan membimbing peserta didik dalam proses pertumbuhannya agar peserta didik tersebut mampu mengenal dan memahami kepribadiannya dengan sesama manusia dengan baik. Peran seorang guru PAK memiliki pengaruh yang besar terhadap pengembangkan karakter peserta didik dan proses pertumbuhan kepribadian serta iman anak.  
Guru PAK  adalah guru yang berprofesi khusus pada yang berkaitan dengan ajaran iman Katolik (Sestriani, 2023:417-424). Guru PAK harus mempunyai pengalaman spiritual yang mana membangun hubungan yang erat dan dekat dengan Tuhan secara pribadi mengenal Tuhan Yesus dan percaya kepada-Nya (Sitanggang, 2019:45). Peran seorang guru PAK harus mengikuti teladan Yesus yang sudah diajarkan pada Kitab Suci sendiri yang mana menjadi suri teladan agar peserta didik mampu untuk mengikuti ajaran yang mengarah pada karakter moral, sikap spiritual serta berakhlak mulia. Selain sebagai suri teladan guru PAK juga berperan sebagai pendidik dan pewarta, sebagai motivator, pengelolah pembelajaran, fasilitator, demonstrator dan pembimbing.
Penelitian ini berfokus pada peran guru PAK sebagai teladan. Guru PAK dalam menjalankan perannya sebagai teladan diharapkan menjadi teladan yang baik yang patut ditiru oleh para peserta didik. Tugas seorang guru PAK  bukan sekedar memberikan informasi melainkan juga mendidik siswa agar dapat memahami, bukan sekadar pengetahuan (Sestriani, 2023:417-424). Peran sebagai teladan guru PAK harus memberikan pemahaman tentang pentingnya hidup bertoleransi anatar umat beragama serta membudayakan  sikap toleransi tersebut dalam diri peserta didik agar mampu membentuk karakter dan memperkaya pengalaman belajar peserta didik dalam menghargai keragaman serta mempromosikan perdamaian bersama untuk meningkatkan keharmonisan antar warga sekolah dan mampu menjadikan sikap toleransi sebagai suatu kebiasaan yang harus dilakukan setiap hari. 
Membudayakan sikap toleransi beragama kepada peserta didik akan memberikan dampak yang positif terhadap kebiasaan peserta didik dalam menghargai perbedaan. Sikap yang mengakui dan menghormati perbedaan agama yang dibangun dalam lingkungan sekolah merupakan nilai hidup yang dibangun untuk memberi ruang kepada orang lain untuk menjalankan ajaran agamanya (Azis & Anam, 2020). Tindakan ini dilakukan untuk membentuk peserta didik untuk menjadi pribadi yang mampu menerima segala perbedaan sebagai suatu keberagaman yang harus dihidupi. Maka sangat diharapkan peran aktif dari guru PAK baik dalam bentuk pengajaran di dalam kelas maupun dalam memberi teladan.
Keteladanan Guru PAK mampu mencontohi ajaran Yesus Kristus sebagai figur utama dalam Gereja Katolik yakni terdapat dalam Kitab Suci yang isinya mengatakan bahwa: “jadilah teladan bagi orang-orang, dalam perkataanmu, dalam tingkah lakumu, dalam kasihmu, dalam kesetianmu dan dalam kesucianmu” ( 1 Timotius 4:2). Pernyatan Yesus tersebut menekankan pentingnya seseorang dalam hal ini seorang guru PAK harus menjadi teladan dalam aspek perkataan, tingkah laku yang positif dalam lingkungan sekolah agar mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ayu & Dirgantoro, (2023) dengan judul “Guru Sebagai Teladan dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Murid di Kelas”, menunjukan bahwa guru penting untuk memiliki keteladanan. Keteladanan dengan hidup dalam kasih dan toleransi kepada sesama. Guru dapat menumbuhkan sikap toleransi pada siswa dengan menjadi teladan, memberikan penguatan, menjelaskan konsep toleransi, dan melatih siswa hidup harmonis dalam komunitas. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Pardede et al., (2023:11221-11230) dengan judul "Peran Guru PAK  sebagai Teladan dalam Membentuk Karakter Siswa yang Unggul dan Memiliki Spiritualitas Kristen", hasil penelitian menunjukan bahwa guru PAK menjadi teladan dapat membawa perubahan ke arah yang lebih baik dalam membentuk karakter peserta didik yang unggul dan memiliki karakter spiritualitas. 
Kedua penelitian tersebut menyatakan bahwa sangat penting bagi seorang  guru PAK untuk memiliki peran sebagai teladan dalam membentuk perilaku atau karakter peserta didik khususnya sikap toleransi beragama bagi peserta didik. Sebagai teladan guru PAK bertindak dan berpenampilan dengan sopan, bertutur kata dengan baik, berkomunikasi serta berperilaku baik yang berorientasi pada toleransi beragama.
Berdasarkan penelitian terdahulu di atas terdapat perbedaan yakni lokasi penelitian dan fokus penelitian ini lebih spesifik pada guru PAK sebagai teladan dalam konteks sekolah Katolik menengah pertama, di mana tantangan pembelajaran agama memiliki karakteristik yang berbeda dengan sekolah berbasis agama lainnya dan penelitian ini mengintegrasikan keteladanan seorang guru PAK dalam upaya membudayakan sikap toleransi beragama dalam diri peserta didik. Fokus penelitian pada penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Berdasarkan fenomena gap yang ada, maka tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahuhi peran keteladanan guru PAK dalam membudayakan sikap toleransi beragama dalam diri peserta didik di SMPK Phaladhya waiwerang.

B. Metode Penelitian 
Metode Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif berarti memberikan gambaran rinci,dan menjelaskan secara detail tentang peristiwa, fenomena, dan situasi sosial yang sedang diteliti, sehingga pembaca dapat memahami konteks dari fenomena tersebut (Marinu Waruwu, 2023). Fenomena yang akan diteliti yakni keteladanan guru PAK dalam upaya membudayakan sikap toleransi beragama dalam diri peserta didik di SMPK Phaladhya Waiwerang. 
Sedangkan besar sampel dalam penelitian ini yakni berjumlah delapan orang diantaranya: 3 orang guru PAK, kepala sekolah dan 4 orang peserta didik di SMPK Phaladhya Waiwerang.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan observasi dan wawancara. Setelah semua data penelitian terkumpul, perlu dilakukan analisis data. Untuk menganalisis data yang telah didapatkan mengenai peran keteladanan guru PAK dalam upaya membudayakan sikap toleransi beragama dalam diri peserta didik di SMPK Phaladhya. Maka data tersebut akan diolah berdasarkan beberapa langkah seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono, (2019) yakni: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk itu lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Katolik Phaladhya Waiwerang. Lembaga Pendidikan ini terletak di jalan Trans Adonara, Kelurahan Waiwerang Kota, Kecamatan Adonara Timur, Kabupaten Flores Timur.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

[bookmark: _Hlk198214276][bookmark: _Hlk198216230][bookmark: _Hlk200043719][bookmark: _Hlk200138629]Praktik hidup bertoleransi beragama dalam hidup bersama mampu diwujudkan dengan adanya sikap saling menerima kehadiran seseorang dalam hidup bersama. Seperti halnya dalam suatu lembaga pendidikan harus membuka ruang dalam hidup berdampingan antar warga sekolah yang memiliki keyakinan yang berbeda. Hasil observasi yang didapatkan praktik hidup sikap toleransi di SMPK Phaladhya Waiwerang sangat tinggi dikarenakan lembaga pendidikan tersebut senantiasa membuka diri untuk menerima siapa saja yang datang untuk menempuh pendidikan dan meraih masa depannya. Ditegaskan lagi oleh Kepala Sekolah SMPK Phaladhya Waiwerang mengatakan bahwa, alasan mengapa lembaga ini mampu menerima siapa saja yang melanjutkan pendidikan di lembaga ini karena dalam hal belajar menimbah ilmu sendiri adalah hak setiap anak bangsa tanpa memandang agamanya dan sekolah membuka diri untuk menerima siapapun yang ingin menimbah ilmu di lembaga ini. Dunia pendidikan tidak mempermasalahkan agama manapun hanya karena lebel sekolahnya Katolik. 
Pandangan tersebut dapat dilihat bahwa lembaga pendidikan di SMPK Phaladhya selalu mengedepankan sikap toleransi antar umat beragama. Sikap toleransi beragama dapat diartikan sebagai sikap hidup bersama dengan sesama yang memiliki agama yang berbeda. Hidup beragama dalam lingkungan sekolah pasti memiliki keyakinan masing-masing terhadap agama yang dihidupi. Setiap agama pasti memiliki hal-hal yang dapat membangun interaksi yang baik antar umat beragama. Hal ini dapat dilihat di SMPK Phaladhya Waiwerang meskipun nuansa sekolah berkarakteristik khusus Katolik namun ada peserta didik yang beragama agama lain mampu melanjutkan pendidikannya di sekolah tersebut. Sikap toleransi ini tercipta karena lembaga pendidikan mampu membuka diri dalam menerima perbedaan tersebut sebagai suatu keberagaman. Hidup dalam lingkungan beragama mampu memahami pentingnya hidup dalam toleransi agar tercapainya lingkungan yang damai dan harmonis. 
Hidup yang harmonis dalam keberagaman menunjukan sikap hidup yang selaras dan serasi ditengah perbedaan. Hidup secara damai dan harmonis hanya dapat tercipta bila semua pemeluk agama memahamai dengan baik tentang sikap hidup bertoleransi beragama seperti, sikap  seseorang yang dapat secara terbuka mengakui perbedaan agama, menghormati dan memahami keyakinan agama lain, dan terbuka terhadap pendapat, pandangan terkait keyakinan agama lain. 
[bookmark: _Hlk200138344]Pemahaman peserta didik SMPK Phaladhya Waiwerang terkait arti sikap toleransi beragama mampu memberikan jabaran yang baik namun hasil observasi yang didapatkan peneliti melihat bahwa pemahaman peserta didik terkait sikap toleransi beragama hanyala semata dikarenakan dalam keseharian menjalankan praktik hidup hidup bertoleransi sering ditemukan adanya konflik yang terjadi. Dipertegas oleh hasil wawancara yang didapatkan oleh guru PAK di SMPK Phaladhya Waiwerang , mengatakan bahwa, sebagian besar peserta didik memiliki pemahaman konseptual yang baik tentang sikap toleransi beragama, namun pemahaman peserta didik terkait sikap toleransi beragama ini bersifat teoritis dan belum sepenuhnya tertanam dalam perilaku sehari-hari karena dalam parktik hidup bertoleransi beragama sering terjadi percecokan dikarenakan pemahaman mengenai sikap toleransi beragama belum dipahami dengan baik oleh sebagian peserta didik sehingga sering terjadi percecokan dan menimbulkan perkelahian antar peserta didik yang berbeda agama. 
Pernyataan tersebut senada dengan hasil wawancara yang didapatkan oleh ketua OSIS mengatakan bahwa “konflik intoleransi beragama sering terjadi karena pemahaman teman-teman terkait sikap toleransi sangat minim”. Kurang pemahaman peserta didik terkait sikap hidup bertoleransi beragama mengakibatkan pada ketidakharmonisan dalam parktik hidup bertoleransi dalam lingkungan sekolah. 
[bookmark: _Hlk200138117]Fakta lapangan yang didapatkan oleh hasil wawancara bahwa adanya sikap intoleransi di kalangan peserta didik di SMPK Phaladhya Waiwerang hal ini ditegaskan lagi oleh guru PAK mengatakan bahwa,  adanya bentuk-bentuk intoleransi beragama yang dilakukan oleh peserta didik antara lain berupa adanya aksi yang dilakukan terkait ketidaksukaan terhadap doa dari keyakinan agama lain, masih ada peserta didik yang cenderung memisahkan diri berdasarkan latar belakang agama; mengolok sikap berdoa sesama yang berbeda keyakinan dan membanding-bandingkan keyakinan agamanya dengan agama lain.
Peristiwa semacam ini menunjukkan adanya ketimpangan antara pemahaman masih bersifat teoritis dan belum sepenuhnya diterapkan praktik toleransi beragama di kalangan peserta didik dalam keseharian dilingkungan sekolah. 
Terkait dengan berbagai macam konflik atas nama agama tersebut maka sangat dibuthukan peran aktif dari guru PAK dalam mengatasi konflik yang terjadi. 
Guru PAK memiliki peran yang sangat penting untuk membudayakan sikap toleransi beragama pada peserta didik. Terkait dengan adanya konflik intoleransi beragama yang terjadi di kalangan peserta didik SMPK Phaladhya maka guru PAK di SMPK Phaladhya Waiwerang memiliki peranan yang sangat penting dalam membudayakan sikap toleransi beragama dalam diri peserta didik untuk menyudahi konflik yang terjadi. Mengatasi konflik intoleransi yang terjadi tersebut guru PAK di SMPK Phaladhya Waiwerang membimbing peserta didik untuk menerapkan sikap toleransi beragama dengan baik dalam dirinya. Toleransi beragama mencakup hal-hal keyakinan dalam diri manusia yang berhubungan dengan kepercayaan umat beragama (Dewi et al., 2021:8060-8064). Toleransi antaragama dibangun atas kesadaran akan keterbatasan dan saling ketergantungan antaragama, sehingga memungkinkan umat beragama untuk menghormati dan menerima perbedaan keyakinan dengan damai (Azis & Anam, 2020:18).  
Proses penelitian ini, peneliti menjadikan keteladanan guru PAK sebagai patokan dalam upaya membudayakan sikap toleransi beragama dalam diri peserta didik. Upaya guru PAK dalam membudayakan sikap toleransi beragama dalam diri peserta didik dimulai dalam proses pembelajaran di kelas. Peran guru PAK dalam proses pembelajaran harus mampu menempatkan dirinya sebagai teladan yang baik bagi peserta didiknya, karena dalam proses pembelajaran di kelas itulah pendidikan karakter berlangsung (Kapoh et al., 2023:452-459).  
[bookmark: _Hlk200134819]Strategi yang dilakukan oleh guru PAK dalam memberikan pemahaman terkait sikap hidup bertoleransi antarumat beragama dalam diri peserta didik yakni dalam memaparkan materi tidak hanya menyampaikan materi secara teoritis, tetapi juga memberikan contoh sikap hormat terhadap peserta didik dari latar belakang agama yang berbeda.   Hal ini sesuai hasil penelitian yang didapatkan oleh guru PAK di SMPK Phaladhya Waiwerang bawah dalam keseharian di sekolah selalu mengajarkan peserta didik untuk tetap mengimani ajaran agama yang dianutnya.
Hal yang dilakukan oleh guru PAK tersebut merupakan salah satu bentuk keteladanan  yang ditunjukan dalamh hal kasih dan kesetiaan yang di bangun dengan peserta didik (Sari et al., 2024:9). Proses pembelajaran di dalam kelas, guru PAK juga mempraktikan nilai toleransi melalui fleksibilitas dalam tugas dan pendekatan pembelajaran yang inklusif. Pendekatan pendidikan yang inklusif terhadap nilai-nilai toleransi, diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang aman, harmonis, dan bebas dari konflik yang merugikan bagi perkembangan dan keberlangsungan pendidikan di Indonesia. Pendidikan inklusif dalam toleransi merupakan suatu konsep pendidikan yang bertujaun untuk menghargai dan menghubungkan peserta didik berbagai latar belakang agam yang berbeda (Fadilah, 2024: 632-639).
Melalui pembelajaran mendalam tentang nilai-nilai toleransi, peserta didik tidak hanya diajarkan untuk menghormati perbedaan agama tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif, cara mengelola konflik dengan bijaksana, dan memperkuat hubungan antarpribadi yang beragam. 
[bookmark: _Hlk200135662]Selain dalam proses pembelajaran di dalam kelas, upaya guru PAK sebagai teladan dalam membudayakan sikap toleransi beragama dalam diri peserta didik juga dilakukan di lingkungan sekolah. Melalui kebiasaan sehari-hari ini, guru PAK ingin menanamkan nilai-nilai dasar toleransi, seperti respek, keramahan, dan kepekaan terhadap sesama. Seperti teladan dalam menerapkan budaya 5S (senyum,salam, sapa,sopan,santun) dalam pendidikan di sekolah dapat membentuk kepribadian peserta didik  untuk lebih baik (Kusumaningrum, 2020:20-28). 
Budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun)  ini sudah menjadi suatu kewajiban yang dilakukan oleh seluruh warga sekolah SMPK Phaladhya Waiwerang dengan tujuan untuk membentuk kepribadian seseorang dengan lebih baik. Dalam membudayakan sikap toleransi beragama dalam diri peserta didik di SMPK Phaladhya Waiwerang guru PAK menjalankan dan memanfaatkan dengan baik budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun) ini untuk menjadi teladan atau patokan bagi peserta didiknya dalam menjalankan budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun) dalam memberikan pengertain akan hidup damai dengan sesama karena ini adalah salah satu nilai toleransi antar sesama.
Selain itu, peran guru PAK terhadap peserta didik sebagai teladan juga dapat diwujudkan melalui karya rohani bersama di gereja dan sekolah serta mengajarkan peserta didik untuk selalu saling membantu, saling mengasihi melalui kegiatan rohani dan jasmani di sekolah dan di masyarakat ( Keraf, 2022:68-76). 
Penerapan sikap toleransi beragama harus dibuktikan dengan tindakan tidak mencampuri agama orang lain melainkan harus menerima dan menghargai keyakinan yang ada (Susilawati et al., 2023:219-226). Seperti halnya yang dilakukan oleh lembaga SMPK Phaladhya Waiwerang yang memberikan contoh secara nyata dalam hal menjaga kerukunan hidup antar umat beragama, seperti menghargai teman yang sedang berdoa, ikut merayakan hari raya besar keagamaan dan diwajibkan mengikuti kegiatan keagamaan Katolik. Tindakan-tindakan seperti ini tidak hanya meningkatkan koneksi antar individu di dalam kelas, tetapi juga mendirikan dasar yang kokoh untuk harmoni hidup antar umat beragama di lingkungan sekolah serta lebih luasnya dalam masyarakat. 
Guru PAK dalam menerapkan sikap toleransi dalam diri peserta didik harus berusaha agar sikap toleransi beragama tersebut mampu dimengerti peserta didik sebagai suatu kebiasaan yang harus dilakukan menghargai perbedaan. Guru PAK  tidak sekedar menjadi pengajar yang mengarahkan dalam hal akademis, melainkan juga menjadi teladan.  Sebagai teladan berarti guru PAK  memiliki kemampuan dalam segi berperilaku, sikap baik serta bertutur kata yang baik kepada peserta didik dan juga berperilaku yang berorientasi pada toleransi (Kaawoan, 2021). Guru PAK di SMPK Phaladhya Waiwerang memiliki pengaruh yang besar dalam membudayakan sikap toleransi tersebut. 
Berbagai upaya yang dilakukan oleh guru PAK sudah baik dan sangat mempengaruhi peserta didik. Hal ini ditegaskan oleh Kepala Sekolah bahwa guru PAK sudah menjalankan tugasnya dengan baik dalam aspek mengajar dan aspek teladan. Keteladanan guru PAK di SMPK Phaladhya Waiwerang sangat nampak dalam membudayakan sikap hidup toleransi dalam diri peserta didik, dikarenakan ada sebagian peserta didik yang mampu memahami sikap hidup bertoleransi yang ditunjukan melalui sikap saling menghormati dan menghargai kegiatan keagamaan Katolik di sekolah tersebut dan mampu menjalin hubungan yang akrab dengan sesama tanpa membedakan keyakinan masing-masing.

E. Kesimpulan
Temuan penelitian ini mengatakan bahwa dalam menjalankan tugasnya sebagi teladan dalam upaya membudayakan sikap toleransi dalam diri peserta didik guru PAK di SMPK Phaladhya sudah menjalankan tugasnya dengan baik. Membudayakan berarti menyadarkan peserta didik agar memahami sikap toleransi sebagai suatu kebiasaan yang harus dilakukan dalam hidup sehari-hari untuk menciptakan perdamaian. Namun karena banyak peserta didik yang belum memahami dan mengerti dengan baik terkait pentingnya sikap hidup bertoleransi sehingga konflik atas nama agama pun sering terjadi.
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